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ABSTRAK 

Pada lingkungan Pondok pesantren tentunya sangat berbeda dengan kehidupan di 

luar Pondok Pesantren, keadaan tersebut memaksakan suatu kepercayaan terhadap 

diri sendiri dalam melakukan suatu tindakan ketika menghadapi situasi sulit dalam 

usaha siswa untuk mendapatkan hasil yang sesuai harapan. Dengan ini maka 

dibutuhkan Resiliensi didalam diri seorang santri tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada 

siswa pondok pesantren Babusaalam Pekanbaru. Penelitian ini melibatkan siswa 

kelas 1 dan kelas 2 pondok pesantren Babussalam Pekanbaru  yang dipilih 

menggunakan random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dua 

skala yaitu kecerdasan spiritual dan resiliensi. Metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kecerdasan spiritual dengan 

resiliensi pada siswa pondok pesantren Babussalam dengan nilai korelasi sebesar 

0,550 dengan nilai (p) 0,000 (p <0,05). Hasil ini menunjukkan terdapat korelasi 

yang signifikan dengan hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan 

resiliensi pada siswa pondok pesantren Babussalam. Dapat diartikan semakin 

tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula resiliensi. 

Kata kunci : siswa pondok pesantren, kecerdasan spiritual, resiliensi 
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FACULTY OF PSYCHOLOGY 

OF RIAU ISLAMIC UNIVERSITY 

 

ABSTRACT 

In a boarding school environment, it is indeed very different from life outside the 

boarding school, the situation imposes a belief in yourself in taking action when 

facing difficult situation in students’ efforts to get results that matches their 

expectation. With this, resilience is needed with in a student. The aims of study is 

to determine the relationship between spiritual intelligence with resilience in 

students of Babussalam Islamic boarding school Pekanbaru. This is study 

involved students in class 1 and 2 of Babussalam Islamic boarding school in 

pekanbaru who were selected using random sampling. The technique use two 

scales, namely spiritual intelligence and resilience. The data analysis method used 

in this study is a product moment correlation analysis. The result of this study 

indicated that there is a relationship between spiritual intelligence with resilience 

in students of Babussalam Islamic boarding school with a correlation value of 

0.550 with a value (p) 0,000 (p<0,05). These results indicated that there is a 

significant correlation with the positive relationship btween spiritual intelligence 

and the resilience of the students of Islamic boarding school Babussalam. It can be 

interpreted that the higher the spiritual intelligence, the higher resilience. 

Kata kunci : Islamic boarding school students, spiritual intelligence, resilience 

 

 

 

 



 وهزونة النفسارتباط الذكاء الزوحاني 

 لدي طلاب هعهد باب السلام بباكن بارو
 وحيى أنجيز

184118841 

 كلية علن النفس

 الجاهعة الإسلاهية الزياوية

 

 هلخص

 
انًعهذ, وهزِ انحبنخ تىنذ انثقخ ثبنُفس  انحيبح في ثيئخ انًعهذ انذيُي تختهف ثبنطجع عٍ انحيبح في خبسج ثيئخ

في اتخبر يىقف؛ عُذ يىاخهخ انىضع انصعت يٍ خهذ طبنت انًهعذ نهحصىل عهً انُتيدخ انًُشىدح، ويٍ 

ًشوَخ ثى احتيح إنً وخىد انًشوَخ في َفس طبنت. هزا انجحث استهذف إنً يعشفخ استجبط انزكبء انشوحبَي ث

وهزا انجحث يتطهت طلاة انفصم الأول وانثبَي يٍ انطهجخ  ثجبكٍ ثبسو.طلاة يعهذ ثبة انسلاو  نذيانُفس 

انًىخىديٍ في انًعهذ، ثحيث تى تعييُهى واختيبسهى عٍ طشيق انعيُخ انعشىائيخ. وأسهىة خًع يعهىيبد 

انجحث يكىٌ ثبستخذاو يقيبسيٍ؛ هًب : انزكبء انشوحبَي ويشوَخ انُفس. وطشيقخ تحهيم يعهىيبد انجحث 

(. وَتيدخ انجحث تذل عهً وخىد استجبط Product Momentتخذاو تحهيم استجبط ضشة انعضوو )تكىٌ ثبس

، ويكىٌ  0،،،0انزكبء انشوحبَي ثًشوَخ انُفس نذي طلاة يعهذ ثبة انسلاو؛ ثحيث يكىٌ الاستجبط ثقذس : 

ثًشوَخ انُفس  (. وهزِ انُتيدخ تذل عهً وخىد استجبط انزكبء انشوحبَي0،00  <p) 0،000( pانتقذيش : )

استجبطًب قىي ًب إيدبثي ًب نذي طلاة يعهذ ثبة انسلاو. وهزا يعًُ أٌ انزكبء انشوحبَي كهًب استفع قذسِ، اصداد 

 قذس يشوَخ انُفس.

 

 : طلاة انًعهذ انذيُي، انزكبء انشوحبَي، يشوَخ انُفس الكلوات الوفتاحية

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

       Pada era globalisasi sekarang ini diperlukan pendidikan yang 

berkualitas dan mampu bersaing dengan pendidikan yang berada di negara lain, 

dikarenakan pendidikan merupakan suatu aktifitas untuk mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup sesuai 

dengan nilai–nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Jalur 

pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal dan informal. Jenjang 

pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi.  

 Indonesia memiliki berbagai macam lembaga pendidikan yang 

memungkinkan seseorang untuk memilih di lembaga pendidikan mana yang 

layak bagi dirinya untuk menuntut ilmu. Salah satu lembaga pendidikan yang 

ada di Indonesia adalah lembaga pendidikan Islam atau sering disebut pondok 

pesantren. Sebagai negara mayoritas penduduk beragama islam terbesar di 

dunia, keberadaan pondok pesantren di Indonesia cukup disegani dan menjadi 

pilihan utama bagi masyarakat yang ingin memperdalam ilmu agama 

khususnya agama Islam.  

Berdasarkan RUU tentang pesantren pasal 20, Pasal 21, Pasal 28C, Pasal 

28E, Pasal 29, dan Pasal 31 nomor  18 tahun 2019. Pesantren merupakan lembaga 

yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi 

masyarakat Islam dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan 



ketakwaan kepada Allah Swt. Pendidikan Pesantren adalah pendidikan yang 

diselenggarakan oleh Pesantren dan berada dilingkungan Pesantren dengan 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan Pesantren dengan berbasis kitab 

kuning atau dirasah islamiah dengan pola pendidikan muallimin. 

Pondok pesantren yaitu suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang 

menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat 

tinggal santri yang bersifat permanen (Qomar, 2006). Pelajar di pondok 

pesantren dikenal dengan sebutan santri. Para santri ini tinggal dalam pondok 

atau asrama yang dipisahkan antara laki - laki dan perempuan. Pondok 

pesantren dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

dan menjadi lembaga yang memiliki kontribusi penting dalam ikut serta 

mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren menjadikan lembaga ini 

layak diperhitungkan dalam kaitanya dengan pembangunan bangsa di bidang 

pendidikan dan moral. Didalam pesantren, santri hidup dalam komunitas khas, 

dengan kyai, ustad, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai–nilai 

agama Islam lengkap dengan norma–norma dan kebiasaanya tersendiri, yang 

tidak jarang berbeda dengan masyarakat umumnya yang mengitarinya.  

  Bagi santri yang kurang resilien maka akan muncul konflik dalam 

dirinya, dan ketika mereka tidak dapat mengatasinya maka santri akan 

mengalami kemerosotan dalam berprestasi, Keadaan yang demikian dapat 

memunculkan suatu kondisi yang melelahkan baik secara jasmani maupun 

rohani. Keikhlasan dalam menjalankan aktifitas sangat diperlukan karena 

dengan keiklasan segala bentuk pekerjaan yang dilakukan tidak menjadi suatu 

hal yang membebani. 



Resiliensi merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh 

negatif dari paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi 

pengalaman-pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-

lintasan negatif yang berhubungan dengan resiko-resiko kehidupan (Fergus & 

Zimmeran, 2009). Resiliensi memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko 

maupun faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif 

atau mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien 

meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja, 

namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-

kelemahan. Teori resilien memfokuskan pada pemahaman terhadap 

perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan dengan banyak resiko 

kehidupan (Fergus & Zimmerman, 2005). 

Remaja dihadapkan pada sejumlah perubahan terkait dengan pikiran 

dan perasaan mereka terhadap diri dan hubungan mereka dengan orang lain 

(Lerner & Galambos, 1998). Setiap masa perkembangan pada santri memiliki 

sisi resiko dan tantangan masing-masing. Resiko yang paling nyata di lalui oleh 

santri ialah ketika santri berada jauh dari orangtua, dan harus hidup mandiri 

dengan kondisi asrama yang tersedia. Tantangan yang bersifat membangun 

tersebut dibutuhkan oleh setiap individu yang menjalani proses 

perkembangannya agar bisa menuju kematangan sesuai tahapan yang harus 

dilaluinya. Dengan kata lain, tantangan yang telah dijabarkan diatas merupakan 

bagian yang tak terpisahkan untuk teraihnya sebuah kematangan. Demikian 

pula yang terjadi pada masa remaja. Resiko perkembangan dapat dialami oleh 



setiap remaja, termasuk para santri yang menjalani kehidupan mereka di dalam 

pesantren. Fenomena permasalahan santri dipesantren menjadi bagian 

fenomena umum remaja dengan permasalahan mereka yang hampir tak 

berbeda dari remaja yang hidup di luar pesantren. McCubbin (2001) 

karakteristik khas kehidupan pesantren menempatkan permasalahan prilaku 

santri pesantren sebagai fenomena yang memiliki kekhasan tersendiri 

khususnya karena mereka berada dalam suatu komunitas yang memiliki basis 

nilai tertentu yang berbeda dari nilai masyarakat secara umum. Permasalahan 

yang dijumpai oleh penulis pada santri remaja secara umum tidak berbeda 

dengan remaja lainnya yaitu seputar hubungan dengan lawan jenis, interaksi 

sosial dengan guru dan sebaya, problem dengan keluarga/orangtua, konflik 

antar sebaya, problem-problem pengendalian diri yang terkait dengan aturan-

aturan dan normanorma pesantren dan agama, problem yang berhubungan 

dengan belajar serta problem yang berhubungan dengan penyesuaian diri 

dengan kehidupan pesantren. 

Meskipun demikian, tidak semua santri remaja mengalami persoalan-

persoalan seperti yang digambarkan di atas. Banyak santri yang mampu 

beradaptasi secara baik dalam melampaui masa remaja mereka di pesantren, 

nyaris tanpa mengalami problem prilaku yang serius bahkan terkategori santri 

berprestasi dan berakhlak baik. Perkembangan konstruk resilien tidak terlepas 

dari dua kerangka pemahaman yaitu mengenai aspek-aspek psikologis dari 

coping dan aspek-aspek fisiologis dari stres (Tusaie & Dyer, 2004). Ini 

merupakan hal menarik, karena remaja menghadapi realitas kehidupan yang 



sama namun bisa merespon secara berbeda. Dalam istilah psikologi, remaja 

yang menghadapi kondisi beresiko tanpa mengembangkan prilaku-prilaku 

bermasalah secara serius, dapat dikatakan sebagai remaja yang memiliki 

resiliensi.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang resilien mampu 

menunjukkan sifat-sifat positif dalam lingkungan yang beresiko. Penelitian 

yang dilakukan oleh Aimi (2008) mengenai resiliensi remaja “High Risk” 

ditinjau dari faktor protektif (keterampilan sosial, keterampilan menyelesaikan 

masalah, autonomy, kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas 

kelompok, hubungan yang hangat dan harapan yang tinggi dari lingkungan) 

menunjukkan hasil bahwa remaja memiliki tingkat resiliensi yang tinggi 

dengan sumbangan faktor protektif secara keseluruhan sebesar 29,3%. 

Sinetar (2000) menulis bahwa kecerdasan spiritual adalah pikiran untuk 

mendapatkan inspirasi, dorongan dan penghayatan ketuhanan yang mana setiap 

individu menjadi bagian. Penghormatan kepada hidup adalah sesuatu yang 

melekat pada watak seseorang yang spiritual dan ini akan merangsang 

dorongan untuk dapat menghargai kehidupan. Sedangkan menurut King (dalam 

Salmabadi, 2015) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah bagian dari 

mental yang mengintegrasikan aktivitas mental yang akan menghasilkan 

pemaknaan yang mendalam pada diri seseorang mengenai hal yang perilaku 

superego dan tingkatan spiritual seseorang.  

Orang yang cerdas secara spiritual atau memiliki perkembangan 

kecerdasan spiritual yang  baik, menurut Zohar dan Marshal (2001) yaitu orang 



yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, memiliki 

kesadaran yang tinggi untuk mampu menghadapi suatu hal yang tidak di 

inginkan diwaktu yang akan datang. orang yang cerdas secara spiritual juga 

memiliki kualitas hidup yang sesuai dengan nilai yang ada di masyarakat, 

memiliki cara pandang yang selalu mencari jawaban yang mendasar atas hal 

yang terjadi dalam hidupnya atau hal yang bermakna. Singh dan Sinha (2013), 

menambahkan bahwa seseorang yang cerdas secara spiritual juga dapat 

membuat seseorang menjadi kreatif dalam arti, mampu merubah peraturan 

yang mungkin tidak sesuai dan mampu memilahkan mana baik dan yang 

buruk.  

Kecerdasan spiritual membantu santri pondok pesantren dalam 

membangun dirinya secara utuh untuk dapat menganalisa dan memahami 

makna serta hakikat kehidupan sebagai puncak kesadaran yang merupakan 

kesadaran hati yang paling jernih. Disisi lain Nugroho (dalam Rachmi, 2010) 

mengatakan bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada kecerdasan 

intelektual tanpa menyeimbangkan sisi spiritual akan menghasilkan generasi 

yang mudah putus asah, depresi, suka tawuran bahkan menggunakan obat-

obatan terlarang, sehingga siswa banyak yang kurang menyadari tugasnya 

sebagai seorang siswa yaitu belajar.  Hal ini yang dibutuhkan oleh santri 

perlunya sebuah kecerdasan spiritual ada dalam diri santri agar memiliki 

kemampuan untuk mengkoordinasikan segala bentuk permasalahan yang ada 

pada dirinya sehingga tidak sampai permasalahan yang sebenarnya berasal dari 



dirinya dilampiaskan pada hal-hal buruk yang akan merugikan diri sendiri dan 

keluarga. 

Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh setiap santri akan sangat 

mempengaruhi kondisi atau kemampuan siswa dalam menghadapi setiap 

permasalahan. Zohar dan Marshal (2001) kecerdasan spiritual sebagai 

kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang berhubungan 

dengan makna dan nilai. Dengan demikian santri yang resilien diharapkan 

dapat bangkit kembali dari tuntutan ataupun situasi yang tidak menyenangkan 

dalam hidupnya. Siswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik diduga 

dapat memiliki resiliensi. 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada 

siswa pondok pesantren  Babussalam.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah“ Apakah terdapat Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada 

siswa pondok pesantren  Babussalam.?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pene;itian ini adalah untuk 

mengetahui Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada siswa pondok 

pesantren  Babussalam. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang akan penulis lakukan adalah : 

a. Manfaat teoristis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengemban teori 

penyesuaian, terutama kaitanya dengan nilai religiusitas yang akan 

menambah wawasan akan pentingnya penyesuain. 

b. Manfaat praktis  

a) Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu orang tua untuk 

memperhatikan penyesuain anaknya. 

b) Bagi guru pembimbing dan konseling 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru pembimbing dan 

konseling dalam memberikan layanan informasi terhadap pentingnya 

penyesuain diri. 

c) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil 

suatu kebijakan yang tepat sasaran dan efektif terhadap santri. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

       Pada era globalisasi sekarang ini diperlukan pendidikan yang 

berkualitas dan mampu bersaing dengan pendidikan yang berada di negara lain, 

dikarenakan pendidikan merupakan suatu aktifitas untuk mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung seumur hidup sesuai 

dengan nilai–nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Jalur 

pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal dan informal. Jenjang 

pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi.  

 Indonesia memiliki berbagai macam lembaga pendidikan yang 

memungkinkan seseorang untuk memilih di lembaga pendidikan mana yang 

layak bagi dirinya untuk menuntut ilmu. Salah satu lembaga pendidikan yang 

ada di Indonesia adalah lembaga pendidikan Islam atau sering disebut pondok 

pesantren. Sebagai negara mayoritas penduduk beragama islam terbesar di 

dunia, keberadaan pondok pesantren di Indonesia cukup disegani dan menjadi 

pilihan utama bagi masyarakat yang ingin memperdalam ilmu agama 

khususnya agama Islam.  

Berdasarkan RUU tentang pesantren pasal 20, Pasal 21, Pasal 28C, Pasal 

28E, Pasal 29, dan Pasal 31 nomor  18 tahun 2019. Pesantren merupakan lembaga 

yang berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi 

masyarakat Islam dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan 



ketakwaan kepada Allah Swt. Pendidikan Pesantren adalah pendidikan yang 

diselenggarakan oleh Pesantren dan berada dilingkungan Pesantren dengan 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kekhasan Pesantren dengan berbasis kitab 

kuning atau dirasah islamiah dengan pola pendidikan muallimin. 

Pondok pesantren yaitu suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang 

menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat 

tinggal santri yang bersifat permanen (Qomar, 2006). Pelajar di pondok 

pesantren dikenal dengan sebutan santri. Para santri ini tinggal dalam pondok 

atau asrama yang dipisahkan antara laki - laki dan perempuan. Pondok 

pesantren dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 

dan menjadi lembaga yang memiliki kontribusi penting dalam ikut serta 

mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren menjadikan lembaga ini 

layak diperhitungkan dalam kaitanya dengan pembangunan bangsa di bidang 

pendidikan dan moral. Didalam pesantren, santri hidup dalam komunitas khas, 

dengan kyai, ustad, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai–nilai 

agama Islam lengkap dengan norma–norma dan kebiasaanya tersendiri, yang 

tidak jarang berbeda dengan masyarakat umumnya yang mengitarinya.  

  Bagi santri yang kurang resilien maka akan muncul konflik dalam 

dirinya, dan ketika mereka tidak dapat mengatasinya maka santri akan 

mengalami kemerosotan dalam berprestasi, Keadaan yang demikian dapat 

memunculkan suatu kondisi yang melelahkan baik secara jasmani maupun 

rohani. Keikhlasan dalam menjalankan aktifitas sangat diperlukan karena 

dengan keiklasan segala bentuk pekerjaan yang dilakukan tidak menjadi suatu 

hal yang membebani. 



Resiliensi merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh 

negatif dari paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi 

pengalaman-pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-

lintasan negatif yang berhubungan dengan resiko-resiko kehidupan (Fergus & 

Zimmeran, 2009). Resiliensi memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko 

maupun faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif 

atau mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien 

meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja, 

namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-

kelemahan. Teori resilien memfokuskan pada pemahaman terhadap 

perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan dengan banyak resiko 

kehidupan (Fergus & Zimmerman, 2005). 

Remaja dihadapkan pada sejumlah perubahan terkait dengan pikiran 

dan perasaan mereka terhadap diri dan hubungan mereka dengan orang lain 

(Lerner & Galambos, 1998). Setiap masa perkembangan pada santri memiliki 

sisi resiko dan tantangan masing-masing. Resiko yang paling nyata di lalui oleh 

santri ialah ketika santri berada jauh dari orangtua, dan harus hidup mandiri 

dengan kondisi asrama yang tersedia. Tantangan yang bersifat membangun 

tersebut dibutuhkan oleh setiap individu yang menjalani proses 

perkembangannya agar bisa menuju kematangan sesuai tahapan yang harus 

dilaluinya. Dengan kata lain, tantangan yang telah dijabarkan diatas merupakan 

bagian yang tak terpisahkan untuk teraihnya sebuah kematangan. Demikian 

pula yang terjadi pada masa remaja. Resiko perkembangan dapat dialami oleh 



setiap remaja, termasuk para santri yang menjalani kehidupan mereka di dalam 

pesantren. Fenomena permasalahan santri dipesantren menjadi bagian 

fenomena umum remaja dengan permasalahan mereka yang hampir tak 

berbeda dari remaja yang hidup di luar pesantren. McCubbin (2001) 

karakteristik khas kehidupan pesantren menempatkan permasalahan prilaku 

santri pesantren sebagai fenomena yang memiliki kekhasan tersendiri 

khususnya karena mereka berada dalam suatu komunitas yang memiliki basis 

nilai tertentu yang berbeda dari nilai masyarakat secara umum. Permasalahan 

yang dijumpai oleh penulis pada santri remaja secara umum tidak berbeda 

dengan remaja lainnya yaitu seputar hubungan dengan lawan jenis, interaksi 

sosial dengan guru dan sebaya, problem dengan keluarga/orangtua, konflik 

antar sebaya, problem-problem pengendalian diri yang terkait dengan aturan-

aturan dan normanorma pesantren dan agama, problem yang berhubungan 

dengan belajar serta problem yang berhubungan dengan penyesuaian diri 

dengan kehidupan pesantren. 

Meskipun demikian, tidak semua santri remaja mengalami persoalan-

persoalan seperti yang digambarkan di atas. Banyak santri yang mampu 

beradaptasi secara baik dalam melampaui masa remaja mereka di pesantren, 

nyaris tanpa mengalami problem prilaku yang serius bahkan terkategori santri 

berprestasi dan berakhlak baik. Perkembangan konstruk resilien tidak terlepas 

dari dua kerangka pemahaman yaitu mengenai aspek-aspek psikologis dari 

coping dan aspek-aspek fisiologis dari stres (Tusaie & Dyer, 2004). Ini 

merupakan hal menarik, karena remaja menghadapi realitas kehidupan yang 



sama namun bisa merespon secara berbeda. Dalam istilah psikologi, remaja 

yang menghadapi kondisi beresiko tanpa mengembangkan prilaku-prilaku 

bermasalah secara serius, dapat dikatakan sebagai remaja yang memiliki 

resiliensi.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yang resilien mampu 

menunjukkan sifat-sifat positif dalam lingkungan yang beresiko. Penelitian 

yang dilakukan oleh Aimi (2008) mengenai resiliensi remaja “High Risk” 

ditinjau dari faktor protektif (keterampilan sosial, keterampilan menyelesaikan 

masalah, autonomy, kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas 

kelompok, hubungan yang hangat dan harapan yang tinggi dari lingkungan) 

menunjukkan hasil bahwa remaja memiliki tingkat resiliensi yang tinggi 

dengan sumbangan faktor protektif secara keseluruhan sebesar 29,3%. 

Sinetar (2000) menulis bahwa kecerdasan spiritual adalah pikiran untuk 

mendapatkan inspirasi, dorongan dan penghayatan ketuhanan yang mana setiap 

individu menjadi bagian. Penghormatan kepada hidup adalah sesuatu yang 

melekat pada watak seseorang yang spiritual dan ini akan merangsang 

dorongan untuk dapat menghargai kehidupan. Sedangkan menurut King (dalam 

Salmabadi, 2015) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah bagian dari 

mental yang mengintegrasikan aktivitas mental yang akan menghasilkan 

pemaknaan yang mendalam pada diri seseorang mengenai hal yang perilaku 

superego dan tingkatan spiritual seseorang.  

Orang yang cerdas secara spiritual atau memiliki perkembangan 

kecerdasan spiritual yang  baik, menurut Zohar dan Marshal (2001) yaitu orang 



yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, memiliki 

kesadaran yang tinggi untuk mampu menghadapi suatu hal yang tidak di 

inginkan diwaktu yang akan datang. orang yang cerdas secara spiritual juga 

memiliki kualitas hidup yang sesuai dengan nilai yang ada di masyarakat, 

memiliki cara pandang yang selalu mencari jawaban yang mendasar atas hal 

yang terjadi dalam hidupnya atau hal yang bermakna. Singh dan Sinha (2013), 

menambahkan bahwa seseorang yang cerdas secara spiritual juga dapat 

membuat seseorang menjadi kreatif dalam arti, mampu merubah peraturan 

yang mungkin tidak sesuai dan mampu memilahkan mana baik dan yang 

buruk.  

Kecerdasan spiritual membantu santri pondok pesantren dalam 

membangun dirinya secara utuh untuk dapat menganalisa dan memahami 

makna serta hakikat kehidupan sebagai puncak kesadaran yang merupakan 

kesadaran hati yang paling jernih. Disisi lain Nugroho (dalam Rachmi, 2010) 

mengatakan bahwa pembelajaran yang hanya berpusat pada kecerdasan 

intelektual tanpa menyeimbangkan sisi spiritual akan menghasilkan generasi 

yang mudah putus asah, depresi, suka tawuran bahkan menggunakan obat-

obatan terlarang, sehingga siswa banyak yang kurang menyadari tugasnya 

sebagai seorang siswa yaitu belajar.  Hal ini yang dibutuhkan oleh santri 

perlunya sebuah kecerdasan spiritual ada dalam diri santri agar memiliki 

kemampuan untuk mengkoordinasikan segala bentuk permasalahan yang ada 

pada dirinya sehingga tidak sampai permasalahan yang sebenarnya berasal dari 



dirinya dilampiaskan pada hal-hal buruk yang akan merugikan diri sendiri dan 

keluarga. 

Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh setiap santri akan sangat 

mempengaruhi kondisi atau kemampuan siswa dalam menghadapi setiap 

permasalahan. Zohar dan Marshal (2001) kecerdasan spiritual sebagai 

kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan yang berhubungan 

dengan makna dan nilai. Dengan demikian santri yang resilien diharapkan 

dapat bangkit kembali dari tuntutan ataupun situasi yang tidak menyenangkan 

dalam hidupnya. Siswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik diduga 

dapat memiliki resiliensi. 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada 

siswa pondok pesantren  Babussalam.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah“ Apakah terdapat Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada 

siswa pondok pesantren  Babussalam.?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pene;itian ini adalah untuk 

mengetahui Hubungan kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada siswa pondok 

pesantren  Babussalam. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang akan penulis lakukan adalah : 

b. Manfaat teoristis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengemban teori 

penyesuaian, terutama kaitanya dengan nilai religiusitas yang akan 

menambah wawasan akan pentingnya penyesuain. 

b. Manfaat praktis  

d) Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat membantu orang tua untuk 

memperhatikan penyesuain anaknya. 

e) Bagi guru pembimbing dan konseling 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru pembimbing dan 

konseling dalam memberikan layanan informasi terhadap pentingnya 

penyesuain diri. 

f) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil 

suatu kebijakan yang tepat sasaran dan efektif terhadap santri. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah sebuah fenomena yang bervariasi (yang berubah-

ubah) dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standard dan sebagainya 

(Bungin, 2011). Variabel-variabel yang digunakan didalam penelitian ini 

adalah : 

1) Variabel terikat : Resiliensi 

2) Variabel bebas  : Kecerdasan Spiritual 

 

3.2 Definisi Operasional  

3.2.1 Kecerdasan Spiritual  

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai. Kecerdasan yang memberi makna, 

yang melakukan kontektualisasi, dan bersifat transformatif. Mereka 

mengatakan kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 

konteks makna yang lebih luas dan kaya. Sinetar (di dalam, avita 200) 

menuliskan beberapa aspek dalam kecerdasan spiritual, yaitu, kemampuan 

seni untuk memilih, melindungi diri, kedewasaan yang di perlihatkan, 

kemampuan mengikuti cinta. Dalam penelitian ini, kecerdasan spiritual 

diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan keempat aspek 

tersebut yang terdiri dari 40 Butir dengan 4 pilihan jawaban. 

 



3.2.2 Resiliensi 

Resilien memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko maupun 

faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau 

mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien 

meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada 

remaja, namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap 

kelemahan-kelemahan. Manzano dan Ayala (2013) membagi dimensi 

resiliensi dalam tiga bagian yang di adaptasi dari aspek-aspek Connor & 

Davison, yaitu: Ketahanan (hardiness), Sumber-sumber (Resourcefulness) 

,Optimisme. Dalam penelitian ini, Resiliensi diukur menggunakan skala 

yang disusun berdasarkan ketujuh aspek tersebut yang terdiri dari …. Butir 

dengan 4 pilihan jawaban. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi  

 Menurut Sugiyono (2014) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA 

Pondok Pesantren Babussalam Pekanbaru dari kelas VII-IX yang berusia 12 

sampai 15 tahun. 

 

  



3.3.2 Sampel  

Sampel menurut Sugiyono (2014) adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Rumus untuk 

menetapkan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin (dalam Sugiyono, 

2012) Yaitu sebagai berikut : 

                    

   

   (d)
2
1 

 

 =             116 

 

116 (0,05)
2
 + 1  

 

 

  =           116 

             116 (0,0025) + 1 

 

  =                 116 

          1,29 

 

  = 89,922 Dibulatkan menjadi 90 

 

Keterangan: 

 = Jumlah sampel yang dicari 
N = Jumlah populasi 

d = Nilai presisi ( ditentukan  = 0,5) 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

skala psikologi. Menurut Azwar (2012) skala adalah suatu alat 

pengumpulan data kuantitatif berupa sejumlah pernyataan. Istilah skala 

lebih banyak dipakai untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif 

khususnya yang disajikan dalam format tulis. Skala yang digunakan pada 



penelitian ini menggunakan skala dari variabel kecerdasan spiritual dan 

variabel resiliensi. 

3.4.1 Skala Kecerdasan Spiritual  

  Skala efikasi diri pada penelitian ini disusun dalam pernyataan 

yang mendukung (favorable) dan yang tidak mendukung (unfavorable) 

dengan empat alternatif jawaban yang diberikan untuk menghindari subjek 

pada kecenderungan tidak memberi jawaban. Bentuk skala yang digunakan 

adalah skala likert karena skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 

2008). Skal a likert berisikan item pernyataan harus dijawab oleh partisipan 

dengan memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban, yaitu: Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

  Skala pengambilan keputusan pada penelitian ini disusun dalam 

pernyataan yang mendukung (favorable) dan yang tidak mendukung 

(unfavorable) dengan empat alternatif jawaban yang diberikan untuk 

menghindari subjek pada kecenderungan tidak memberi jawaban. 

  Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert karena skala ini 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2008). Skala likert berisikan item 

pernyataan harus dijawab oleh partisipan dengan memilih salah satu dari 

beberapa alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 



 Masing-masing jawaban memiliki skor yang berbeda, dimulai dari 

1 sampai 4. Skor untuk respon pernyataan favorable sangat setuju= 4, 

setuju= 3, tidak setuju= 2, dan sangat tidak setuju= 1. Sebaliknya, untuk 

respon pernyataan unfavorable sangat tidak setuju= 4, tidak setuju= 3, 

setuju= 2, sangat setuju= 1. 

Tabel 3.1.  

Blue Print Skala Kecerdasan Spiritual  Sebelum Uji Coba  

Aspek Indikator Butir Jumlah 

F UF 

 

Kemampuan 

untuk memilih 

1. Merasa yakin mampu menata 

hidup  

4,5,12,

17,14, 

29 

37 7 

2. Mampu mengorganisasikan bakat 

yang dimiliki 

7,15,24 13,25,

30 

6 

 

Kemampuan 

mengikuti cinta 

1. Mampu memilih apa yang terbaik 

baginya 

1,2,19 31 4 

2. Memiliki rasa perduli kepada 

orang lain 

3,38,27 28 4 

 

Kedewasaan yang 

di perlihatkan 

1. Yakin pada keberanian yang ada 

didalam diri 

6,9,20,

11 

39,32 6 

2. Mampu terbuka dengan siapapun 18,16, 

21,23 

33,41 6 

 

Pengorbanan diri 

1. Memiliki perasaan ingin 

membantu sesama  

22, 

34,35 

26 4 

2. Memiliki jiwa yang pemaaf 8,10,40 36 4 

Total 41 

Berdasarkan uji coba validitas skala efikasi diri yang dilakukan 

penulis, dihasilkan koefisien yang bergerak antasra 0,288 sampai 0,546. 

Nilai koefisien Alpha Cronbach’s adalah 0,804 dari 41 aitem yang 

diujikan,  26 aitem yang dinyatakan gugur yaitu: 2, 3, 4, 5, 11, 12, 13, 18, 

21, 22, 23, 24, 25, 27, 29,31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41. Distribusi 

penyebaran aitem dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut: 



Tabel 3.2.  

Blue Print Skala Kecerdasan Spiritual Setelah Uji Coba  

Aspek Indikator Butir Jumlah 

F UF 

 

Kemampuan 

untuk memilih 

3. Merasa yakin mampu menata 

hidup  

4,5,12,

17,14, 

29 

37 7 

4. Mampu mengorganisasikan bakat 

yang dimiliki 

7,15,24 13,25,

30 

6 

 

Kemampuan 

mengikuti cinta 

3. Mampu memilih apa yang terbaik 

baginya 

1,2,19 31 4 

4. Memiliki rasa perduli kepada 

orang lain 

3,38,27 28 4 

 

Kedewasaan yang 

di perlihatkan 

3. Yakin pada keberanian yang ada 

didalam diri 

6,9,20,

11 

39,32 6 

4. Mampu terbuka dengan siapapun 18,16, 

21,23 

33,41 6 

 

Pengorbanan diri 

3. Memiliki perasaan ingin 

membantu sesama  

22, 

34,35 

26 4 

4. Memiliki jiwa yang pemaaf 8,10,40 36 4 

Total 41 

   Keterangan : item yang di Bold adalah item yang gugur 

 

3.4.2 Skala resiliensi 

Skala resiliensi pada penelitian ini juga disusun dalam pernyataan 

yang mendukung (favorable) dan yang tidak mendukung (unfavorable) 

dengan skala likert yang berisikan aitem pernyataan harus dijawab oleh 

partisipan dengan memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban, yaitu: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Masing-masing jawaban memiliki skor yang berbeda, dimulai dari 1 

sampai 4. Skor untuk respon pernyataan favorable sangat setuju= 4, setuju= 3, 



tidak setuju= 2, dan sangat tidak setuju= 1. Sebaliknya, untuk respon 

pernyataan unfavorable sangat tidak setuju= 4, tidak setuju= 3, setuju= 2, 

sangat setuju= 1. 

Tabel 3.3.  

Blue Print Skala Belajar Resiliensi Sebelum Uji Coba  

Aspek Indikator 
  Butir 

Jumlah 
F UF 

Ketahanan 

(hardiness) 

1. Perilaku dalam mencapai 

tujuan 

4,15, 

17,23 

28,29 6 

2. Kemampuan membuat 

keputusan dalam kondisi tak 

terduga 

12,14,

16,18,

24 

3,31 7 

Sumber-sumber 

(resourcefulness) 

 

1. Mampu menangani dalam 

keadaan yang merugikan 

5,32, 

33 

34,26 5 

2. Mampu untuk mencapai tujuan 11,13,

25 

27,35 5 

3. Dapat mengkontrol kehidupan 1,2,22 36,37 5 

Optimisme  

1. Dapat mengontrol perasaan 

yang tidak menyenangkan 

3,8,10

,19,20 

6,38 7 

2. Memperbaiki situasi yang 

tidak terduga 

7,9,21 39,40 5 

                                      Total                                                                         40 

  Berdasarkan uji coba validitas skala regulasi dalam belajar yang 

dilakukan penulis, dihasilkan koefisien yang bergerak antara 0,285 sampai 

0,533. Nilai koefisien Alpha Cronbach’s adalah 0,834 dari 40 aitem yang 

diujikan, 21 aitem yang dinyatakan gugur yaitu: 1, 6, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 27, 29,  30, 31, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Distribusi penyebaran 

aitem dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut: 

 

 

 



Tabel 3.4.  

Blue Print Skala Belajar Resiliensi Setelah Uji Coba  

Aspek Indikator 
  Butir 

Jumlah 
F UF 

Ketahanan 

(hardiness) 

1. Perilaku dalam mencapai 

tujuan 

4,15, 

17,23 

28,29 6 

2. Kemamampuan membuat 

keputusan dalam kondisi tak 

terduga  

12,14,

16,18,

24 

30,31 7 

Sumber-sumber 

(resourcefulness) 

 

1. Mampu menangani dalam 

keadaan yang merugikan 

5,32, 

33 

34,26 5 

2. Mampu untuk mencapai tujuan 11,13,

25 

27,35 5 

3. Dapat mengkontrol kehidupan 1,2,22 36,37 5 

Optimisme  

1. Dapat mengontrol perasaan 

yang tidak menyenangkan 

3,8,10

,19,20 

6,38 7 

2. Memperbaiki situasi yang 

tidak terduga 

7,9,21 39,40 5 

                                       Total                                                                         40 

Keterangan : item yang di Bold adalah item yang gugur 

3.5 Validitas & Reliabilitas 

  Menurut Sugiyono (2012) terdapat dua syarat penting yang harus 

dimiliki oleh suatu instrumen penelitian, yaitu validitas dan reliabilitas. 

Permasalahan dalam pengukuran adalah ketetapan mengungkap apa yang 

hendak diukur. Hasil ini dapat diatasi secara statistik dengan meneliti 

validitas dan reliabilitas alat ukur  

3.5.1 Validitas 

 Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu 

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan 

suatu proses pengujian validitas atau validasi. Substansi yang terpenting 

dalam validasi skala psikologi adalah membuktikan bahwa struktur seluruh 



aspek keperilakuan, indikator keperilakuan, dan aitem-aitemnya memang 

membentuk suatu konstrak yang akurat bagi atribut yang diukur. Dalam 

estimasi validitas tidak dapat dituntut suatu koefisien yang sangat tinggi, 

koefisien validitas berada disekitar angka 0,50 lebih dapat dianggap 

memuaskan. Namun apabila koefisien validitas itu kurang daripada 0,30 

dianggap tidak memadai. 

Berdasarkan penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 

isi, yaitu relevansi aitem dengan indikator keperilakuan dan dengan tujuan 

ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan  akal sehat (common 

sense) yang mampu menilai apakah isi skala memang mendukung konstrak 

teoritik yang diukur (Azwar, 2012). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Azwar (2012) reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau 

konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 

pengukuran. Pengukuran dikatakan tidak normal bila error pengukurannya 

terjadi secara random. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 

0 sampai dengan 1.00, sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi 

mendekati angka 1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam penelitian 

ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formulasi alpha cronbach, 

dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows. 

 

 

 



3.6 Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. 

Korelasional digunakan untuk melihat hubungan variabel bebas dan variabel 

terikat (Agung, 2012). Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi 

Product Moment dari Pearson. Analisis yang dilakukan menggunakan 

bantuan komputerisasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 23 

for Windows. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Orientasi Kancah Penelitian 

4.1.1 Profil SMA Babussalam Pekanbaru 

SMA Babussalam Pekanbaru adalah salah satu sekolah swasta yang 

terletak di jalan H.R Soebrantas No.62 KM.9 Pekanbaru. yang menjadi 

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Pesantren ini didirikan pada 

tahun 1988 adalah salah satu lembaga pendidikan yang dikelola oleh Yayasan 

Syekh Abdul Wahab Rokan. Yayasan ini didirikan oleh sepasang suami istri 

H. Ahmad Royan Bin Junaid dan Hj. Faridah Bin Abdullah pada 1 Muharram 

1400 H/ 21 November 1979. 

Santri yang bersekolah di SMA Babussalam ini tinggal di asrama, 

selain asrama ada juga fasilitas seperti masjid, tempat belajar (Aula), dan 

tempat olahraga. Sekolah ini memiliki 21 orang guru, 2 orang Tata Usaha dan 

terdiri 310 orang santriwan dan santriwati yang memiliki beberapa bagian 

kelas VII A-1-5, B-1-2, C-15, VIII a b c, dan begitpun seterusnya dikelas IX.  

 

4.2 Persiapan Penelitan 

4.2.1 Proses Perizinan  

Penelitian yang baik adalah penelitian yang terlebih dahulu melakukan 

uji coba (tryout) terhadap alat ukur yang digunakan sebelum melakukan 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat seberapa valid dan reliable alat 

ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba dilakukan pada tanggal 



12 November 2018 pada santri pondok pesantren Al-Mujtahadah di 

Pekanbaru. 

Selanjutnya setelah uji coba telah berhasil dilakukan, maka dilakukan 

proses perizinan penelitian. Penulis mengurus prosedur izin penelitian, 

persiapan yang dilakukan oleh penulis mengurus surat izin penelitian pada 

tanggal 15 Oktober 2018 ditujukan kepada kepala sekolah SMA Babussalam 

pekanbaru. Setelah mendapat izin penelitian, penulis melakukan persiapan 

yang diperlukan juga mengatur waktu untuk penelitian dengan kepala sekolah 

yang menganjurkan penelitian dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2018.  

4.2.2 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada hari selasa tanggal 29 November 2018 pada 

pukul 16.00 WIB hingga pukul 17.30 WIB dengan jumlah sampel 90 orang 

siswa-siswi SMA Babussalam Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan ketika 

santri berada di asrama, dikarenakan pada saat peneliti melakukan penelitian 

siswa-siswi sedang berlangsung ujian praktikum dan penulis meminta izin 

kepada pengurus TU untuk melakukan penelitian, dan mereka langsung 

menyuruh ke asrama nya saja agar para santri bisa mengisi skala. Penulis 

membagikan angket kepada 90 orang subjek yang sebelumnya telah diberikan 

pengarahan terlebih dahulu mengenai tata cara pengisian. Setiap subjek 

memperoleh satu buah skala yang berisi dua skala. Skala kecerdasan spiritual 

sebanyak 16 aitem, skala resiliensi sebanyak 19 aitem.  

 

 



4.3   Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian lapangan mengenai kecerdasan spiritual dan resiliensi 

pada santri di SMA Babussalam pekanbaru dengan jumlah sampel 90 orang 

santri. Setelah dilakukan skoring dan diolah dengan bantuan program 

komputer  SPSS (Statistical Product and Service solution) 17,0 for window 

maka diperoleh gambaran seperti yang disajikan dala tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1.  

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Skor x yang diperoleh 

(empirik) 

Skor x yang dimungkinankan 

(hipotetik) 

X 

Min  

X 

Max  

Rata-

rata 

SD X  

Min 

X 

Max  

Rata-

rata 

SD 

Kecerdasan 

spiritual 

39 76 60.63 5.519 64 76 47.5 75.83 

Resiliensi  43 63 51.17 4.453 16 19 32.5 63.83 

 

Tabel diatas secara umum menggambarkan bahwa kecerdasan spiritual 

pada santri ternyata bervariasi, terlihat dari rentang skor yang diperoleh 

bergerak dari 76 sampai 39. Skor resiliensi juga bervariasi bergerak antara 

63 sampai 43. Tabel tersebut diatas juga memberikan perbandingan antara 

skor yang dimungkinkan diperoleh subjek (hipotetik) dengan skor yang 

diperoleh setelah dilakukan penelitian. Ditemukan bahwa nilai rata-rata 

(mean) empirik pada kedua variabel diatas nilai rata-rata (mean) hipotetik. 

Berdasarkan deskripsi data hipotetik diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata untuk kecerdasan spiritual dan resiliensi memiliki nilai rentang 47.5 dan 

32.5 dengan standar defiasi 75.83 dan 63.83. Diketahui bahwa kedua 

variabel memiliki skor rata-rata empirik yang lebih tinggi dari pada skor 



rata-rata hipotetik. Ada lima kategori yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 

yang ditentukan dengan norma berikut. 

Table 4.2 

Kategorisasi 

 Kategori Rumus 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

X ≥ M + 1,5 SD 

M + 0,5SD ≤ X < M + 1,5 SD 

M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

X ≤ M – 1,5 SD 

Keterangan: 

M = Rata-rata  

SD = Standar Deviasi  

 

Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa variabel kecerdasan spiritual 

memiliki rata-rata hipotetiknya sebesar 47,5 sedangkan empiriknya 

sebesar 60,63 dan standar deviasi hipotetiknya sebesar 75,83 sedangkan 

standar deviasi hipotetiknya 5,519. Dengan norma diatas kita dapat 

menentukan kategori (kriteria) penilaiannya. Kriteria variabel efikasi diri 

dapat dilihat pada tabel 4.3. sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

  Kategorisasai Variebel Kecerdasan Spiritual 

Rentang Nilai 

(Empirik) 

Frekuensi % Kategori 

X ≥ 68,9 6 7 Sangat Tinggi 

64,787 ≤ X < 63,3 28 31 Tinggi 

60,173 ≤ X < 57,8 43 48 Sedang 

56,158 ≤ X < 52,3 8 9 Rendah  

X ≤ 52,3 5 5 Sangat Rendah 

Total 90 100  

 



Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek 

jika dilihat dari data berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 28 orang 

atau 31%, kategori sangat tinggi 7% atau 6 orang,  kategori sedang 48% 

atau 43 orang, kategori rendah 9% atau  8 orang, dan hanya 5 orang dengan 

kategori sangat rendah atau sebanyak 5%.  

Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa variable resiliensi memiliki rata-

rata empiriknya sebesar 51,17 sedangkan rata-rata hipotetiknya sebesar 32,5 

dan standar deviasi empirik 5,214 sedangkan standar deviasi hipotetik 

sebesar 63,83. Sesuai dengan norma maka kita dapat menentukan kategori 

(kriteria) penilaiannya. Kriteria variabel resiliensi dapat dilihat pada tabel 

4.3. sebagai berikut: 

Tabel 4.3.  

Kategorisasai skala resiliensi 

Rentang Nilai 

(Empirik) 

Frek

uensi 

% Kategori 

X ≥ 57,8  9 10% Sangat Tinggi 

83,287 ≤ X < 53,3 30 33% Tinggi 

80,073 ≤ X < 48,9 33 37% Sedang 

78,966 ≤ X < 44,4 14 15% Rendah  

X ≤ 44,4 5 5% Sangat Rendah 

Total 90 100  

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jika dilihat dari data 

sebagian besar subjek berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 30 orang 

atau 33%, kategori sedang sebanyak 33 orang atau 37%, kategori sangat 

tinggi sebanyak 9 orang atau 10%, kategori rendah sebanyak 14 orang atau 

14% dan kategori sangat rendah hanya 5 orang atau 5%.  



4.4 Hasil Analisis Data 

Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji asumsi untuk 

memenuhi syarat-syarat untuk memenuhi syarat-syarat korelasi. Uji asumsi 

meliputi normalitas sebaran data, uji linearitas hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

4.4.1 Uji Normalitas Sebaran  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu variabel 

efikasi diri dan regulasi diri dalam belajar yang dianalisa dengan bantuan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17,0  for Windows. Kaidah 

yang dipakai bila P > 0.05 berarti sebaran berdistribusi normal.  

4.4.2 Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel penelitian. Hubungan linear menggambarkan bahwa perubahan 

variabel bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung 

dengan mengikuti garis linear. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan 

test for linearity yang dijalankan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 17,0  for Windows.  

Berdasarkan hasil perhitungan data, diketahui bahwa data variabel 

kecerdasan spiritual dan resiliensi adalah linear. Hal ini ditujukkan dengan 

nilai linearity (F) adalah 35,145 dengan p 0,000   ( p < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara skor variabel kecerdasan spiritual 

dengan resiliensi linear.  



 

4.4.3 Uji Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan 

yang positif antara efikasi diri dengan regulasi diri dalam belajar pada santri. 

Analisis yang digunakan yaitu teknik korelasi Pearson product moment yang 

dijalankan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) 17,0  for Windows. Gambaran perhitungan hasil uji 

hipotesis disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut:  

Tabel 4.4. 

 Uji Hipotesis 

Korelasi Person 

  Resiliensi 

Kecersasan Spiritual Person korelasi 550** 

sig 0.00 

n 90 

 **signifikan <0,05 (2-tailed)  

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.4 diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi positif sebesar 0.550 dengan taraf signifikan (p) pada sig. (2-tailed) 

dengan nilai 0.00 (p < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada 

santri, sehingga hipotesis penelitian yang diajukan oleh penulis dapat 

diterima.  

 

4.5 Pembahasan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 17.0 For Windows telah didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi pada santri, 



sehingga hipotesis yang diajukan oleh penulis dapat diterima. Diterimanya 

hipotesis penelitian, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual dapat dianggap 

sebagai salah satu faktor yang ikut mempengaruhi resiliensi. Adanya 

hubungan yang positif pada hasil penelitian, berarti semakin tinggi 

kecerdasan spiritual maka semakin tinggi resiliensi pada santri. Besarnya 

hubungan tersebut dapat diketahui dengan melihat koefisien korelasi (r) yaitu 

sebesar 0,550 dan p = 0.000 ( p < 0.05).  

Resiliensi adalah suatu konsep yang menunjukkan kemampuan 

seseorang untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap masa-masa sulit yang 

dihadapi. Resiliensi diri seseorang juga menentukan keberhasilan atau 

kegagalan dalam kehidupannya (Jackson dan Watkin, 2004). Resiliensi 

dipandang oleh para ahli sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dari 

situasi atau peristiwa yang traumatis. Resiliensi secara psikologi diartikan 

sebagai kemampuan merespon secara  fleksibel untuk mengubah kebutuhan 

situasional dan kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang 

negatif (Block dan Kremen, Lazarus dalam Swastika, 2010). 

Resilien memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko maupun 

faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau 

mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien 

meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja, 

namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-

kelemahan. Menzano dan Ayala (2013) membagi dimensi resiliensi dalam 



tiga bagian yang di adaptasi dari aspek-aspek Connor & Davison, yaitu: 

Ketahanan (hardiness), Sumber-sumber (Resourcefulness) ,Optimisme. 

Telah banyak penelitian yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 

berhubungan secara positif terhadap resiliensi. Diantaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Nay dan Diah (2013) terhadap siswa perempuan yang 

mengikuti program akselerasi dengan jumlah 55 orang, mendapati bahwa 

kecerdasan spiritual berpengaruh secara signifikan terhadap  resiliensi dengan 

dengan nilai korelasi sebesar 0,687 dan nilai signifikasi 0,00 sehingga dapat 

dikatakan bahwa ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan Resiliensi. 

Meski penelitian ini dapat membuktikan hipotesis yang diajukan 

peneliti diterima, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, jika dikaitkan dengan konsep penelitian, 

konsep yang dibuat oleh peneliti belum sepenuhnya matang dan penulis 

menyadari masih terdapat kelemahan dan kekurangan yang ditemukan selama 

penelitian berlangsung, diantaranya adalah: a) adanya beberapa pernyataan 

aitem yang mungkin sulit dipahami oleh subjek, b) penulis tidak dapat 

melihat secara langsung satu persatu subjek pada saat pengisian skala, 

sehingga memungkinkan terjadi ketidaksesuaian antara kondisi yang 

sesungguhnya dan jawaban yang diberikan, c) dalam pengisian skala, masih 

dipengaruhi oleh faktor subjek sendiri dan faktor waktu, seperti mengisi 

secara asal-asalan, atau terburu-buru. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara kecerdasan spiritual dengan resiliensi di pondok 

pesantren. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kecerdasan spiritual maka semakin tinggi resiliensi pada santri dipondok 

pesantren, sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin rendah 

resiliensi pada santri dipondok pesantren tersebut. 

5.2   Saran 

Berdasarkan data hasil analisis penelitian maka saran yang diajukan 

penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Remaja/santri 

Kepada santri diharapkan untuk mampu meningkatkan kecerdasan 

spiritual dengan memunculkan rasa optimis dalam diri dan yakin atas kemampuan 

diri sendiri sehingga dapat bangkit dalam maslah atau tekanan didalam diri santri, 

tidak terbebani saat mengerjakan tugas yang sulit, Dengan meningkatkan 

kecerrdasan spiritual yang dimiliki, maka resiliensi yang dimiliki juga akan ikut 

berkembang, mengingat adanya hubungan yang positif antara kedua variabel 

tersebut. Sehingga dapat mempersiapkan diri saat ingin menghadapai ulangan, 

kuis, atau saat mengerjakan tugas sehingga dapat mengatasi atau melalu hal-hal 

yang dijalankan sehari-hari dan memperoleh hasil yang diharapkan.  



5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

Saran yang ditujukan kepada peneliti-peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah atau memodifikasi 

aitem-aitem skala kecerdasan spiritual dan skala resiliensi agar tidak banyak 

yang gugur dan seluruh aspek dapat terungkap 

b. Dapat mengawasi dengan baik dan hati-hati pada saat dilakukannya  

pengisian skala yang dilakukan oleh subjek penelitian, sehingga mengurangi 

terjadinya kesalahan dalam pengisian skala 

c. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini masih dapat dikembangkan 

dengan menambahkan variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi 

resiliensi, serta dapat menambahkan metode lain seperti observasi atau 

eksperimen dengan cara memberikan pelatihan kecerdasan spiritual guna 

meningkatkan resiliensinya.  
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